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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji terkait Level Van Hiele pada perkembangan
kognitif operasional konkret dan formal berdasarkan teori Piaget. Penelitian ini menggunakan
metode kajian literatur sistematis dari jurnal bereputasi yang dipublikasikan pada tahun 2019-2023.
Data dianalisis secara deskriptif untuk memahami hubungan antara Level Van Hiele dengan tahap
perkembangan kognitif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara Level
Van Hiele terhadap perkembangan kognitif operasional konkret dan formal. Siswa sekolah dasar (
usia 7-12 tahun) berada pada tahap operasional konkret dan dapat mencapai level 2 (abstraksi),
dimana mereka sudah mampu mengklasifikasikan dan memahami bentuk geometri sederhana.
Siswa sekolah menengah pertama berada pada tahap awal level 3 (deduksi), sementara siswa
sekolah menengah atas berada pada tahap operasional formal yang lebih matang dan mencapai
level 4 (rigor). Meskipun demikian, siswa SMP dan SMA masih membutuhkan bantuan model
konkret untuk memahami konsep abstrak geometri. Penelitian ini menyimpulkan ahwa setiap
jenjang pendidikan menunjukkan peningkatan Level Van Hiele seiring perkembangan kognitif
siswa, namun implementasi pembelajaran geometri berbasis tahap perkembangan kognitif sangat
diperlukan untuk mendukung pencapaian maksimal pada setiap level.

Kata kunci: level Van Hiele; operasional konkret; operasional formal; perkembangan kognitif

ABSTRACT. This study aims to analyze the relationship between Van Hiele Levels and cognitive
development stages in Piaget's concrete operational and formal operational theoties. The research
utilized a systematic literature review of reputable journals published between 2019 and 2023. Data
were analyzed descriptively to explore the connection between Van Hiele Levels and students'
cognitive development stages. The results indicate that elementary school students (ages 7-12) are
in the concrete operational stage and can achieve Van Hiele Level 2 (abstraction), where they can
classify and understand basic geometric shapes. Middle school students are in the early formal
operational stage, reaching Van Hiele Level 3 (deduction), while high school students are in a more
advanced formal operational stage and can achieve Level 4 (rigor). However, both middle and high
school students still require concrete models to grasp abstract geometric concepts. This study
concludes that each educational level demonstrates an increase in Van Hiele Levels along with
cognitive development. Nonetheless, implementing geometry learning aligned with students'
cognitive stages is essential to support optimal achievement at each level.

Keywords: cognitive development; concrete Operations; formal operations; Van Hiele levels

PENDAHULUAN

Melakukan ekplorasi terhadap geometri bisa membantu dalam menganalisis masalah,
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah serta dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari oleh banyak orang untuk membangun hubungan antara matematika dengan kehidupan
manusia (Ayuningrum, 2017; Walle, 2001). Oleh karena itu, geometri termasuk salah satu kategori
matematika sekolah yang perlu untuk dipelajari (Castro dkk., 2022). Bahkan siswa sudah
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mengenal terkait ide-ide geometri sejak prasekolah, sehingga geometri harusnya lebih mudah
dipahami oleh siswa daripada cabang matematika yang lainnya (Susanto & Mahmudi, 2021)

Namun, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa geometri merupakan mata pelajaran
yang hanya sebatas menghitung dan menghafal definisi tanpa mengetahui penemuan konsepnya
schingga siswa merasa kesulitan untuk mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Anwar,
2020; Hendriana & Fitriani, 2019). Salah satu faktornya ialah kurangnya perhatian guru terhadap
kemampuan tingkat berpikir siswa (Anwar, 2020). Oleh karena itu, perlunya siswa untuk bisa
beripikir geometri yang mampu mendorong perkembangan peralihan dari satu level ke level
berikutnya secara bertahap sehingga bisa membangun suatu konsep yang mampu membantu siswa
untuk mengimplementasikan apa yang sudah mereka pelajari (Van Hiele, 1999). Untuk mengetahui
tingkat berpikir siswa pada materi geometri, seorang guru bisa menggunakan teori level Van Hiele
sebagai acuannya.

Anwar (2020) dan Wicaksono & Juniati (2022) menambahkan bahwa sangat penting untuk
mengetahui ketercapaian berpikir geometri siswa berdasarkan Level Van Hiele dimulai dari level O
(visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (abstraksi), level 3 (deduksi) dan level 4 (rigor) agar mampu
membantu siswa untuk mengembangkan tingkat berpikir geometri mereka Masih banyak
pembelajaran yang tidak mendukung keterampilan abstraksi siswa atau tingkat Van Hiele sehingga
siswa hanya bertahan di level O (visualisasi) saja dan menyebabkan tidak bisa mencapai Level Van
Hiele yang lebih tinggi, akhirnya tingkat Level Van Hiele nya tidak akan maju (Hendriana &
Fitriani, 2019). Bahkan ada juga siswa yang tidak bisa ditentukan tingkat berpikir geometrisnya
(Amalliyah dkk., 2021).

Perkembangan kognitif siswa perlu diperhatikan dalam pembelajaran geometri karena faktor
kesiapan intelektual siswa setiap tingkatan berbeda dari sejak sekolah dasar sampai menengah.
Anak bisa memahami geometri dengan baik jika disesuaikan dengan tahap berpikir anak.
Pemberian materi disesuaikan dengan tahap kemampuan berpikir siswa supaya tidak mengalami
kesulitan dalam memahami materi, sehingga siswa mendapatkan pengalaman berpikir untuk
meningkatkan tahapan berpikir yang lebih tinggi (Unaenah dkk., 2020). Adapun siswa di jenjang
sekolah dasar berusia antara 7-12 tahun yang berada pada dua tahap perkembangan kognitif piaget
yaitu tahap operasional konkret yang terjadi pada usia 7 tahun hingga 11 tahun dan kedua adalah
tahap operasional formal, terjadi pada anak yang berusia 11 tahun hingga 12 tahun ke atas (Mifroh,
2020; Rahmaniar dkk., 2021). Jadi, anak yang usianya 11 tahun keatas yang artinya siswa sekolah
menengah berdasarkan perkembangan kognitif piaget termasuk pada tahap operasional formal
(Aini & Hidayati, 2017; Mifroh, 2020).

Pada tahap operasional konkret anak bisa berpikir secara logika, rasio, ilmiah dan objektif
terhadap sesuatu yang sifatnya nyata dan dikontekstualisasikan dalam kehidupan nyata (Mifroh,
2020). Selain itu anak juga dapat menganalisis, membedakan, mengklasifikasikan, menghubungkan
serta mengurutkan dengan baik benda-benda sesuai dengan karakteristiknya (Anditiasari & Dewi,
2021). Pada tahap operasional formal anak mulai mampu memikirkan perkiraan yang akan terjadi
di masa yang akan datang yang sifatnya khayalan atau bayangan, sehingga anak bisa menentukan
dan memikirkan hipotesa-hipotesa. Pada tahap ini mulai terjadi proses berpikir kritis dan tingkat
tingei (Ardiningtyas dkk., 2023; Mifroh, 2020).

Beberapa hasil penelitian tentang teori Level Van Hiele seperti (Hasan dkk., 2020) yang
melihat efek intervensi integratif dengan Level Van Hiele terhadap berpikir geometri, (Celik &
Yilmaz, 2022) yang melakukan analisis studi tingkat berpikir geometris Van Hiele, (Naufal dkk.,
2021) melakukan penelitian untuk meninjau model Van Hiele dan penerapan metakognisi pada
pemikiran geometris. Namun, dalam penelitian tersebut belum melakukan penelitian teori Level
Van Hiele pada perkembangan kognitif siswa. Meski ada juga yang sudah melakukan penelitian
tahap perkembanagan kognitif piaget pada bangun datar dan bangun ruang seperti (Takaria, 2019;
Unaenah dkk., 2020), tetapi tidak dikaitkan dengan Teori Level Van Hiele.

Jadi, meskipun teori Level Van Hiele telah banyak digunakan untuk mengevaluasi
perkembangan berpikir geometris siswa di berbagai jenjang pendidikan, penelitian ini menyoroti
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adanya kesenjangan dalam pengaitan teori tersebut dengan perkembangan kognitif Piaget,
khususnya pada tahap operasional konkret dan formal. Sebagian besar penelitian sebelumnya
fokus pada penggunaan Level Van Hiele dalam menganalisis kemampuan berpikir geometris
secara umum, tanpa memperhatikan hubungan yang spesifik dengan teori perkembangan kognitif
Piaget. Selain itu, beberapa studi hanya meninjau salah satu aspek, seperti geometri bangun datar
atau ruang, tetapi tidak memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana teori ini diterapkan
di semua jenjang pendidikan mulai dari SD hingga SMA.

Sebagai kontribusi baru, penelitian ini tidak hanya mengkaji Level Van Hiele pada tahap
perkembangan operasional konkret dan formal, tetapi juga menyoroti implikasi praktis bagi
pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran geometri yang disesuaikan dengan tingkat kognitif
siswa. Kajian ini mengisi kekosongan penelitian dengan memberikan panduan bagi guru untuk
memahami keterbatasan dan potensi berpikir geometris siswa berdasarkan jenjang pendidikan dan
usia. Hal ini diharapkan mampu membantu siswa tidak hanya mencapai tingkatan Level Van Hiele
yang lebih tinggi tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep
geometri dengan kehidupan nyata secara sistematis.

Pada utama penelitian yang dirumuskan dan akan dibahas pada artikel ini adalah: (1)
Bagaimana Level Van Hiele terkait dengan perkembangan kognitif tahap operasional konkret? (2)
Bagaimana Level Van Hiele terkait dengan perkembangan kognitif tahap operasional formal?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literature sistematis untuk menganalisis hubungan
antara Level Van Hiele dan perkembnagan kognitif Piaget pada tahap operasional konkret dan
formal. Kajian literatur merupakan suatu penelusuran dan penelitian kepustakaan yang mengkaji
dari beragam buku, jurnal, dan terbitan lainnya yang sesuai dengan topik penelitian (Adil dkk.,
2023). Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu merumuskan masalah, mencari kajian literatur,
penyaringan untuk inklusi, menilai kualitas, mengekstrak data, menganalisis dan mensintesis data
(Templier & Paré, 2015).

Bagian penting pada kajian literatur adalah mencari semua penelitian yang sesuai dengan
topik yang dipilih yaitu Level Van Hiele pada perkembangan kognitif operasional konkret dan
formal. Data dikumpulkan melalui penelusuran artikel pada platforms Google Scholar, Scopus dan
Sciendirect dengan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian yaitu “Level Van Hiele”,
“perkembangan kognitif”, “perkembangan kognitif operasional konkret”, “perkembangan kognitif
operasional formal”, “Level Van Hiele pada siswa Sekolah Dasar (SD)”, “Level Van Hiele pada
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”, dan “Level Van Hiele pada siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA)”

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel yang dipublikasikan pada
jurnal bereputasi (Scopus, jurnal internasional dan Sinta), relevan dengan tema penelitian,
dipublikasikan antara tahun 2019-2023, serta menyajikan data empiris atau kajian teoritis terkait
geometri. Artikel yang tidak memenuhi relevansi kualitas, atau berada di luar periode waktu yang
ditentukan dikeluarkan dari analisis. Artikel yang terpilih dinilai menggunakan kerangka kerja
PRISMA untuk memastikan kualitas, relevansi, dan transparansi. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan sintesis tematik, di mana temuan dikelompokkan berdasarkan jenjang pendidikan (SD,
SMP, SMA), tahap perkembangan kognitif (operasional konkret dan formal), dan Level Van Hiele.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literature, ditemukan bahwa teori Van Hiele memiliki keterkaitan erat dengan
perkembnagan kognitif Piaget, khususnya pada tahap operasional konkret dan formal. Proses
seleksi menghasilkan 11 dari 50 artikel yeng ditemukan. Artikel yang digunakan memenuhi kriteria
relevansi, kualitas, dan kelengkapan informasi yang sesuai dengan tema penelitian ini. Pada jenjang
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pendidikan dasar, anak usia 7—12 tahun yang berada di tahap operasional konkret dapat mencapai
Level Van Hiele hingga level 2 (abstraksi). Pada level ini, siswa mampu memahami sifat-sifat dasar
geometri yang nyata dan mengklasifikasikan bentuk geometris sesuai karakteristiknya. Namun,
mereka masih membutuhkan bantuan model konkret untuk memahami konsep abstrak. D1 jenjang
pendidikan menengah, siswa usia 12—18 tahun berada pada tahap operasional formal dan dapat
mencapai Level Van Hiele hingga level 4 (rigor), meskipun siswa SMP umumnya hanya mencapai
level 3 (deduksi). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mulai memiliki kemampuan berpikir
abstrak, sebagian besar masih memerlukan panduan dalam memahami hubungan antar konsep
geometri.

Karakteristik berpikir geometri siswa dari jenjang sekolah dasar sampai menengah disajikan
dalam Tabel 1 berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bashiru & Nyarko, 2019; Cesaria
dkk., 2021; Demircioglu & Hatip, 2022; Ersoy dkk., 2019; Hendriana & Fitriani, 2019; Maharani
dkk., 2019; Pakaya dkk., 2019; Rahayu dkk., 2023; Sumarto dkk., 2022; Utomo dkk., 2023;
Widiyaningsih, 2020).

Tabel 1. Karakteristik Level Van Hiele Siswa

Level Van SD SMP SMA
Hiele
Level 0 1. Siswa mampu mengidentifikasi 1. Siswa mampu mengenali, 1. Siswa mampu
(Visualisasi) jenis geometri yang diminta, mengidentifikasi, mamahami bentuk-
namun belum mampu memaknai dan bentuk geometti
menjelaskan sifat-sifat geometri menunjukkan bentuk dari berdasarkan
yang diminta bangun-bangun geometri karakteristik visual yang
. tetrlihat.
2. Siswa mampu
menggunakan  pemikiran
intuitif dengan
memanfaatkan  inferensi
katalitik.
3. Siswa ada yang mampu
dan belum mampu
membedakan sifat-sifat
bangun geometri
Level 1 1. Siswa mampu Siswa mampu 1. Siswa mampu
(Analisis) mengidentifikasi unsur-unsur menentukan, menganalisis, memanfaatkan  sifat-
alisis . . . ) .
yang diketahui dan yang mengenal  hakikat, dan sifat bangun geometri
ditanyakan. memahami dari sifat-sifat untuk
. dan unsur-unsur bangun menginterpretasikan
2. Siswa mampu membentuk . g ginterp
. geometti. secara  lisan  suatu
model matematika walaupun .
. bangun geometti
belum  lengkap dengan Siswa mampu menyusun . .
) meskipun tidak
membuat  sketsa  bangun model matematika, lenoka
geometris namun unsur-unsur membuat sketsa bangun- gKap:
yang diketahui belum lengkap. bangun  geometri  serta
. . mampu menyebutkan
3. Siswa mampu menunjukkan P y
o . . rumus-rumus yang
ciri-ciri berpikir geometri . .
digunakan.
4. Siswa mampu menjelaskan .
. . . Siswa mampu
sifat-sifat ~ geometri  yang . .
_ % mengimplementasikan dan
diminta berdasarkan gambar ¢ .
S menjelaskan sedikit
tertentu yang meliputi bentuk,
. hubungan antar bangun
panjang, atau besar sudut, .
. geometti.
namun siswa belum mampu
menjelaskan hubungan antara Siswa mampu
berbagai jenis transformasi. menggunakan  pemikiran
. intuitif dengan akal sehat.
2. Siswa mampu menggunakan

model geometri namun belum
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bisa menyelesaikan masalah
dengan tuntas

Level 2 1. Siswa mampu 1. Siswa mampu mengenali 1. Siswa mampu
. mengklasifikasikan dan dan menjelaskan hubungan mengenal dan
(Abstraksi) - . .
menentukan jenis antar bentuk yang memahami keterkaitan
transformasi ~ pada  setiap berkaitan dengan geometri. antar beberapa bangun
ambar berdasarkan sifat-sifat . e eometti dengan
8 . 2. Siswa memiliki & 8
bangun geometri benar.
pengetahuan tentang
aksioma.
3. Siswa mampu memberikan
alasan atas keputusannya
secara menggeneralisasi
dan menunjukkan
ringkasan kegiatannya.
4. Masih ada siswa yang
belum menemukan konsep
matematikanya.
Level 3 - 1. Siswa mampu memahami 1. Siswa mampu
. dan menggunakan memahami  beberapa
(Konduksi) &2 P
beberapa pernyataan hukum  matematika
matematika seperti seperti teorema
aksioma, definisi  dan meskipun belum
teorema namun belum mengetahui alasan
mampu menyusun bukti
secara deduktif.
Level 4 - - 1.  Siswa mampu
. membandingkan
(Rigor) s
unsur-unsur yang

berdasar pada aksioma
yang berbeda dan
mampu menelaah
macam-macam

geometri apabila
adanya model konkret.

Pada Tabel 1, karakteristik berpikir geometri Level Van Hiele dikelompokkan berdasarkan
jenjang pendidikan, yaitu siswa SD pada tahap operasional konkret dan siswa SMP serta SMA
pada tahap operasional formal. Pembahasan dalam artikel ini menjawab dua pertanyaan utama:
(1) bagaimana Level Van Hiele terkait dengan perkembangan kognitif tahap operasional konkret;
dan (2) bagaimana Level Van Hiele terkait dengan perkembangan kognitif tahap operasional
formal.

Level Van Hiele Pada Perkembangan Kognitif Tahap Operasional Konkret

Pada tahap operasional konkret, anak-anak usia 7-12 tahun cenderung mencapai Level Van Hiele
hingga level 2 (abstraksi). Pada level O (visualisasi), siswa mampu mengidentifikasi jenis geometri
berdasarkan tampilan visualnya tetapi belum memahami sifat-sifat spesifik dari bentuk tersebut.
Bosse dkk. (2021) menyebutkan bahwa pada tahap ini siswa cenderung mengklasifikasikan bentuk
geometris secara holistik, tanpa mempertimbangkan karakteristik rinci. Sementara itu, pada level 1
(analisis), siswa mulai mampu mengidentifikasi unsur-unsur geometri dan membentuk model
matematika sederhana, meskipun sering kali belum lengkap. Penelitian Nabila (2021) dan Takaria
(2019) menunjukkan bahwa siswa dalam tahap ini memerlukan bantuan benda konkret untuk
memahami konsep yang lebih abstrak. Sedangkan pada level 2 (abstraksi), siswa mulai mampu
mengklasifikasikan dan memahami hubungan antar bentuk geometri berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki, meskipun kemampuan ini masih terbatas pada benda nyata (Mifroh, 2020).
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Hal ini diperoleh karena tahap operasional konkret, seperti yang dijelaskan oleh teori
perkembangan kognitif Piaget, mencerminkan kemampuan anak-anak untuk berpikir secara logis
tetapi masih terbatas pada objek-objek yang bersifat nyata dan dapat diindera langsung.
Anak-anak dalam tahap operasional konkret dapat memproses informasi logis, tetapi hanya pada
objek atau situasi yang nyata dan konkret. Mereka mampu mengenali bentuk geometri sederhana
berdasarkan visualisasi (level 0) karena bentuk ini dapat diamati secara langsung. Namun,
pemahaman mereka terhadap sifat-sifat spesifik dari bentuk tersebut masih kurang mendalam
karena keterbatasan dalam berpikir abstrak.

Pada level 0, seperti yang dijelaskan Bosse dkk. (2021), anak-anak menggunakan pendekatan
holistik dalam mengklasifikasikan bentuk geometris. Mereka menilai bentuk berdasarkan tampilan
keseluruhannya tanpa mempertimbangkan karakteristik rinci seperti panjang sisi atau ukuran
sudut. Ketika mereka mencapai level 1 (analisis), anak-anak mulai mengidentifikasi unsur-unsur
dasar dari geometri, seperti sisi atau sudut, dan mampu membuat model sederhana. Namun,
proses ini sering kali masih tidak lengkap, dan mereka membutuhkan alat bantu konkret untuk
membantu mereka memahami dan memvisualisasikan masalah geometris yang lebih kompleks.
Nabila (2021) dan Takaria (2019) menegaskan bahwa bantuan benda konkret sangat penting
untuk mendukung pembelajaran di tahap ini.

Pada level 2 (abstraksi), anak-anak mulai mampu mengklasifikasikan dan mengenali
hubungan antar bentuk geometri berdasarkan sifat-sifat tertentu. Namun, kemampuan mereka
masih terbatas pada objek nyata karena berpikir abstrak mereka belum sepenuhnya berkembang.
Mifroh (2020) menjelaskan bahwa anak-anak di tahap operasional konkret baru mulai
mendefinisikan dan mengklasifikasikan benda nyata sebagai bagian dari proses belajar abstraksi.

Secara keseluruhan, keterbatasan ini terjadi karena perkembangan kognitif anak usia 7-12
tahun masih dalam tahap transisi dari berpikir konkret ke kemampuan awal berpikir abstrak. Oleh
karena itu, tahap-tahap Level Van Hiele hingga level 2 sesuai dengan kapasitas berpikir mereka
pada tahap ini.

Level Van Hiele Pada Perkembangan Kognitif Tahap Formal

Pada tahap operasional formal, yang mencakup siswa SMP (12-15 tahun) dan SMA (15-18 tahun),
kemampuan berpikir geometris mereka berkembang lebih kompleks. Siswa SMP biasanya
mencapai level 0 hingga level 3 (deduksi), di mana mereka mulai memahami hubungan antar
konsep geometri dan mampu menggunakan beberapa pernyataan matematika seperti aksioma dan
teorema. Namun, menurut Sholihah & Afriansyah (2017), banyak siswa SMP yang masih
mengalami kesulitan memahami karakteristik bentuk segi empat dan memecahkan masalah
geometri, terutama yang memerlukan visualisasi solusi. Juliyansah & Hakim (2022) juga
menekankan bahwa siswa SMP masih membutuhkan panduan untuk memahami konsep abstrak.

Sebaliknya, siswa SMA dapat mencapai level 4 (rigor), di mana mereka mulai mampu
membandingkan unsur-unsur geometri berdasarkan aksioma yang berbeda dan menelaah berbagai
jenis geometri dengan bantuan model konkret. Meski demikian, Mifroh (2020) menunjukkan
bahwa pada tahap ini, siswa seharusnya mulai mampu berpikir abstrak secara mandiri, tetapi
banyak yang masih membutuhkan panduan untuk memahami hubungan yang lebih kompleks
antara konsep geometti.

Pada usia 12-15 tahun (SMP), siswa memasuki tahap awal operasional formal menurut
Piaget. Pada tahap ini, kemampuan berpikir abstrak mulai berkembang, tetapi belum sepenuhnya
matang. Mereka mulai memahami hubungan antar konsep matematika (seperti aksioma dan
teorema), tetapi masith membutuhkan dukungan konkret untuk memvisualisasikan dan
memecahkan masalah geometri. Di sisi lain, siswa SMA (15-18 tahun) berada di tahap operasional
formal yang lebih matang. Mereka lebih mampu berpikir abstrak secara mandiri dan mulai
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks tanpa memerlukan model konkret. Namun,
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proses ini masih berkembang, schingga siswa tetap memerlukan panduan untuk memahami
hubungan geometris yang lebih kompleks.

Sholihah & Afriansyah (2017) mencatat bahwa siswa SMP sering mengalami kesulitan
memahami karakteristik geometri, seperti sifat-sifat segi empat, karena konsep tersebut
membutuhkan kemampuan abstraksi yang lebih tinggi. Juliyansah & Hakim (2022) menambahkan
bahwa siswa SMP sering menghadapi hambatan dalam memvisualisasikan solusi geometris,
terutama jika pembelajaran tidak memberikan cukup pengalaman konkret. Pada siswa SMA,
meskipun sudah berada pada level berpikir abstrak yang lebih tinggi (Level 4, rigor), masih ada
kebutuhan untuk menggunakan bantuan model konkret untuk memahami berbagai macam
aksioma dan teorema geometri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir abstrak
memerlukan pengembangan yang sistematis dan bertahap.

Pencapaian siswa dalam Level Van Hiele dipengaruhi oleh bagaimana pembelajaran
geometri disampaikan. Siswa SMP yang kurang mendapat pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka sering kali hanya mencapai level deduksi (LLevel 3) dan
kesulitan melangkah lebih jauh. Untuk siswa SMA, strategi pembelajaran yang dirancang dengan
baik dapat mendorong mereka mencapai Level 4 (rigor). Namun, faktor seperti metode pengajaran
yang kurang kontekstual atau minimnya pengalaman langsung dengan objek geometri abstrak
dapat menjadi hambatan bagi perkembangan kemampuan berpikir mereka. Perkembangan kognitif
juga dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya, lingkungan belajar, dan kemampuan
individual siswa. Siswa dengan pengalaman matematika yang kuat di tingkat SMP mungkin lebih
mudah memahami konsep-konsep geometris abstrak di tingkat SMA.

Perbedaan pencapaian siswa SMP dan SMA dalam level berpikir geometri pada tahap
operasional formal disebabkan oleh kombinasi perkembangan kognitif, kebutuhan pembelajaran
berbasis konkret, serta peran strategi pengajaran yang mendukung transisi dari berpikir konkret ke
abstrak.

Dengan pemahaman tentang karakteristik di setiap jenjang pendidikan, kita mengetahui
pentingnya menyusun pembelajaran geometri yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Guru
diharapkan dapat memanfaatkan teori Level Van Hiele untuk membantu siswa tidak hanya
memahami geometri tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir abstrak secara bertahap.
Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut, seperti penerapan strategi pedagogis
berbasis teknologi atau konteks budaya tertentu untuk memaksimalkan potensi siswa pada setiap
level.

Hasil penelitian ini penting bagi guru untuk memahami keterbatasan dan potensi berpikir
geometris siswa berdasarkan jenjang pendidikan dan usia. Dengan mengetahui karakteristik Level
Van Hiele pada setiap tahap perkembangan kognitif, guru dapat menyusun strategi pembelajaran
yang lebih efektif, seperti memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa dan
menggunakan model konkret untuk mendukung pemahaman pada level awal. Selain itu,
pemahaman ini juga memungkinkan guru membantu siswa secara bertahap mencapai level berpikir
geometris yang lebih tinggi, sehingga tidak hanya memahami geometri tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Namun, karena penelitian ini masih berupa kajian
literatur, diperlukan studi empiris lebih lanjut untuk menguatkan temuan ini melalui pengamatan
langsung atau eksperimen di berbagai konteks pendidikan.

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi dimensi lain yang relevan, seperti perbedaan
gender dalam pencapaian Level Van Hiele atau pengaruh faktor budaya dan sistem pendidikan
yang beragam terhadap perkembangan berpikir geometris siswa. Penggunaan teknologi dan alat
bantu visual juga dapat dijadikan intervensi pedagogis yang mendukung transisi siswa dari berpikir
konkret ke abstrak, mempercepat proses belajar, dan meningkatkan pemahaman geometris secara
keseluruhan. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya menjadi landasan teoretis, tetapi juga
memberikan arah baru bagi pengembangan pendidikan geometri yang lebih inklusif dan efektif.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan erat antara Level Van Hiele dan tahap
perkembangan kognitif siswa sesuai teori Piaget. Siswa sekolah dasar dengan rentang usia 7-12
tahun berada pada tahap operasional konkret dan dapat mencapai Level Van Hiele hingga level 2
(abstraksi). Pada tahap ini, siswa mampu memahami sifat dasar geometri dan mengklasifikasikan
bentuk geometris yang bersifat nyata. Sementara itu, siswa sekolah menengah pertama (SMP) dan
sekolah menengah atas (SMA) berada pada tahap operasional formal. Siswa SMP dapat mencapai
Level Van Hiele hingga level 3 (deduksi), sedangkan siswa SMA mencapai level 4 (rigor).
Meskipun demikian, siswa pada kedua jenjang ini masih membutuhkan bantuan model konkret
untuk memahami konsep geometris yang lebih abstrak.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan Level Van Hiele meningkat secara
bertahap seiring dengan jenjang pendidikan dan usia siswa. Untuk itu, pembelajaran geometri yang
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sangat penting diterapkan. Hal ini bertujuan
tidak hanya untuk mendorong pencapaian Level Van Hiele yang lebih tinggi, tetapi juga untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghubungkan konsep geometri dengan
kehidupan nyata. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pendidik untuk menyusun
strategi pembelajaran geometri yang efektif, serta membuka peluang kajian lebih lanjut terkait
implementasi teori Van Hiele dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.
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